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ABSTRAK 
Jurnal ini akan membahas mengenai isu-isu pelecehan seksual terhadap anak yang dilakukan oleh 

individu dengan gangguan kejiwaan. Maka, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi suatu 

factor-faktor yang mempengaruhi perilaku dari individu tersebut, serta dampaknya terhadap 

korban. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya faktor-faktor seperti ketidakstabilannya 

keadaan mental, kurangnya pengawasan dari orang dewasa sekitar, dan stigma social berkontribusi 

pada meningkatnya resiko pelecehan. Selain itu, dampak dari psikologis pada korban terlihat 

signifikan, dan dapat mempengaruhi perkembangan emosional dan rasa social mereka. Penelitian 

ini merekomendasikan perlunya pendekatan holistic dalam penanganan kasus pelecehan seksual, 

termasuk intervensi dari psikologis bagi pelaku yang memiliki gangguan kejiwaan dserta 

perlindungan yang lebih baik lagi bagi anak-anak.  

Kata Kunci: Pelecehan Seksual, Gangguan Kejiwaan, Perilaku Pelaku. 

 

ABSTRACT 

This journal will discuss issues of sexual abuse of children committed by individuals with mental 

disorders. So, this research aims to identify factors that influence the behavior of these individuals, 

as well as their impact on victims. The results of this study show that factors such as mental 

instability, lack of supervision from nearby adults, and social stigma contribute to an increased risk 

of abuse. In addition, the psychological impact on victims appears to be significant, and can affect 

their emotional development and social sense. This research recommends the need for a holistic 

approach in handling cases of sexual harassment, including psychological intervention for 

perpetrators who have mental disorders and better protection for children. 

Keywords: Sexual Harassment, Mental Disorders, Perpetrator Behavior. 

 

PENDAHULUAN 

Negara Indonesia memiliki aturan yang dibuat dengan sedemikianrupanya dengan 

tujuan untuk memberikan pengamanan serta mendidik seseorang agar dapat menghargai 

hak orang lain dan mengontrol diri dalam setiap perlakuan maupun perbuatan. Kejahatan 

yang dilakukan seseorang tidak memandang tempat, umur, maupun jenis kelamin. Namun, 

kejahatan selalu memiliki struktur sosialnya tersendiri dan karena itu mempunyai 

penampilannya sendiri pula yang ditentukan oleh karakteristik sosial, politik, dan ekonomi 

masyarakat yang bersangkutan. 1  Hal ini menunjukkan, bahwa kejahatan akan selalu 

berdampingan dengan kehidupan seseorang, karena kejahatan seringkali timbul dari 

perbuatan manusia yang merasa kurang memuaskan. 

Para pelaku penyandang disabilitas sebagai seseorang yang melakukan kejahatan, 

secara khusus mendapat pengecualian dalam pertanggungjawaban pidana atas 

perbuatannya, hal ini dikarenakan adanya ketidakmampuan hukum dalam bertindak 

berdasarkan Pasal 44 ayat (1) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) menjelaskan 

 
1 Sigit Dermawan, Ismail, Salim Fauzi Lubis, Analisis Yuridis Terhadap Penegakan Hukum Tindak Pidana 

Narkotika (Studi Putusan Nomor : 111/Pid.Sus/2017/Pn.Sag), Jurnal Pionir LPPM Universitas Asahan Vol. 

5 N0. 4 November-Desember 2019, hlm 158. 
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bahwa “Barangsiapa melakukan perbuatan yang tidak dapat dipertanggungjawabkan 

kepadanya karena jiwanya cacat dalam pertumbuhan atau terganggu karena penyakit, 

tidak dipidana”. Hal ini memberikan penjelasan bahwa, suatu tindak pidana tidak bisa 

diperhitungkan perbuatannya jika seorang pelaku cacat jiwanya, sehingga tidak dapat 

mempertanggungjawabkan pula perbuatan yang telah dilakukan. Perlindungan hukum itu 

merupakan berbagai upaya hukum yang harus diberikan oleh suatu aparat penegak hukum 

untuk memperoleh rasa aman, baik secara pikiran maupun fisik dari berbagai gangguan 

dan ancaman dari pihak manapun.2 

Pelecehan seksual terhadap anak merupakan salah satu masalah serius, yang 

mengancam kesejahteraan dan perkembangan psikologis anak. Kasus ini tidak hanya 

menimbulkan dampak fisik dan emosional yang mendalam terhadap korban, tetapi juga 

menciptakan stigma sosial yang berkepanjangan. Dalam konteks ini, individu dengan 

gangguan kejiwaan sering kali menjadi fokus perhatian, mengingat adanya keterkaitan 

antara kondisi mental dan perilaku agresif atau menyimpang. Kejahatan selalu memiliki 

struktur sosialnya sendiri dan karena itu mempunyai penampilannya sendiri pula yang 

ditentukan oleh karakteristik sosial, politik, dan ekonomi masyarakat yang bersangkutan. 

Studi menunjukkan bahwa individu dengan gangguan jiwa dapat memiliki risiko 

lebih tinggi untuk terlibat dalam perilaku pelecehan, baik sebagai pelaku maupun korban. 

Namun, kompleksitas isu ini memerlukan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku mereka, serta cara intervensi yang efektif. 

Dalam beberapa kasus mengenai tindak pidana yang dilakukan oleh penyandang 

disabilitas, salah satunya pencabulan terhadap anak di daerah Medan, Sumatera Utara 

menjadi salah satu contoh bahwa penyandang disabilitas disidangkan atas perbuatan yang 

dituduhkan kepadanya, namun ditemukan fakta bahwa terdakwa bertingkah laku seperti 

anak-anak, tidak lancar berbicara, tidak mengerti apa yang disampaikan seseorang, bahkan 

sering melakukan kekerasan kepada dirinya sendiri jika ia marah maupun dimarahi, dan 

pelaku tidak menyambung ketika diajak berbicara terhadap orang sekitar3. Berdasarkan 

kondisi yang dialami oleh terdakwa, terdakwa tergolong sebagai penyandang disabilitas 

mental sehingga termasuk dalam orang-orang yang tidak mampu bertanggung jawab. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara gangguan jiwa dan 

pelecehan seksual terhadap anak, serta mengidentifikasi mekanisme yang mendasari 

perilaku tersebut. Dengan pemahaman yang lebih baik, diharapkan dapat ditemukan 

strategi pencegahan dan penanganan yang lebih efektif, demi melindungi anak-anak dari 

ancaman yang berbahaya. Melalui analisis yang komprehensif, jurnal ini berupaya 

memberikan kontribusi terhadap literatur yang ada serta membuka jalan bagi penelitian 

dan kebijakan yang lebih baik di masa depan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode analisis data menggunakan metode analisis kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan yuridis normatif, yaitu melihat hukum sebagai norma dalam masyarakat dan 

menggunakan studi komparatif hukum Islam dan hukum pidana. Merujuk pada metode 

penelitian tersebut, pertanggungjawaban pelaku gangguan kejiwaan dalam kasus 

pencabulan anak, baik menurut hukum pidana maupun hukum pidana Islam sepakat 

bahwa masih dapat dimintai pertanggungjawaban untuk keterbelakangan mental ringan, 

 
2 Farhandika Nafil, “Penegakan Hukum Pidana Pidana Bagi Terdakwa Penyandang Disabilitas 

Intelektual”, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020, hlm. 4. 
3 M. Yusuf Manurung, 2020, Penyandang Disabilitas Mental Disidangkan atas Tuduhan Pencabulan, 

(https://metro.tempo.co/read/1360716365penyandang-disabilitas-mental-disidangkanatas-tuduhan-

pencabulan), Diakses pada tanggal 31 Oktober 2024, Pukul 15.12 WIB. 

https://metro.tempo.co/read/1360716365penyandang-disabilitas-mental-disidangkanatas-tuduhan-pencabulan
https://metro.tempo.co/read/1360716365penyandang-disabilitas-mental-disidangkanatas-tuduhan-pencabulan
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namun keterbelakangan mental berat tidak dapat dimintai pertanggungjawaban. 

 

HAiSIL DAiN PEiMBAiHAiSAiN 

A. TINJAiUAiN UMUM TEiNTAiNG DISAiBILITAiS 

Disaibilitais meimiliki airti yaikni suaitu keiaidaiain yaing diraisaikain seiseioraing aitais 

keiteirbaitaisain yaing dimilikinyai baiik itu seicairai fisik aitaiu psikis dailaim jaingkai waiktu yaing 

cukup laimai seihinggai meinyeibaibkain proseis beirsosiailisaisi aitaiu beirinteiraiksi deingain oraing 

laiin meimiliki haimbaitain dain teirkaidaing meimunculkain aidainyai suaitu peirbeidaiain.4 

Disaibilitais saingait meimpeingairuhi maising_maising peingidaip deingain cairai yaing 

beirbeidai baihkain keitikai peingidaipnyai meimiliki jeinis disaibilitais yaing saimai deingain 

peingidaip laiin, kaireinai paidai daisairnyai keikuaitain tubuh di tiaip oraing meimiliki peirbeidaiain 

wailaiu peinyaikit yaing dideiritainyai saimai. Aidainyai keilaiinain dailaim tubuh meinjaidikain 

seiseioraing keisulitain dailaim beiraiktivitais kaireinai keiteirbaitaisain fisik aitaiu meintail yaing 

dideiritai peindeiritainyai. Istilaih disaibilitais yaing diteitaipkain seibaigaii peirseipsi peinyaindaing 

disaibilitais meirupaikain keilompok sosiail yaing meimiliki beibeiraipai keikuraingain, 

keitidaikmaimpuain, raisai untuk peirlu aidainyai kaisihain dairi oraing laiin, dain kuraingnyai 

mairtaibait, naimun aidainyai peirseipsi ini tidaik seijailain deingain tujuain peimeirintaih yaing 

meimpromosikain peinghormaitain seirtai keidudukain aitais mairtaibait pairai peinyaindaing 

disaibilitais hinggai meilindungi seirtai meinjaimin keiseitairaiain haik aisaisi mainusiai. 5 

Beirdaisairkain aiturain hukum di Indoneisiai dailaim Paisail 4 aiyait (1) Undaing-Undaing No. 8 

Taihun 2016 teintaing Peinyaindaing Disaibilitais meinjeilaiskain meingeinaii peinjaibairain dairi 

maicaim jeinis peinyaindaing disaibilitais yaikni diaintairainyai: 

1. Disaibilitais Fisik 

Paidai jeinis disaibilitais fisik, fungsi geiraik teirgainggu diseibaibkain oleih beibeiraipai hail 

misailnyai seipeirti keiceilaikaiain, peinyaikit, aitaiu baiwaiain seihinggai beiraikibait timbulnyai 

keilaiinain seipeirti lumpuh laiyuh, Ceireibrail Pailsy (CP), oraing keirdil, dain keilaiinain laiin 

aikibait strokei seirtai kustai. 6  Peinyaindaing disaibilitais fisik teirhaimbait aiktivitais dain 

teirgainggunyai peirgeiraikain paidai tubuhnyai seihinggai teirbaitais pulai aiktivitais yaing iai 

laikukain. Paidai peinjeilaisain laiin meingaitaikain baihwai disaibilitais fisik meimiliki peingeirtiain 

yaini keilaiinain ainggotai tubuh (taingain, kaiki, baidain, dain tubuh laiin seiseioraing) yaing daipait 

meimpeingairuhi, meinggainggu, aitaiu meirupaikain suaitu rintaingain baigi dirinyai hinggai 

meinyeibaibkain keisulitain dailaim meilaikukain keigiaitain seicairai laiyaik seipeirti oraing normail 

paidai umumnyai. Peinyaindaing disaibilitais fisik dibeidaikain dailaim beibeiraipai klaisifikaisi 

yaikni paidai klaisifikaisi peirtaimai iailaih keirusaikain yaing meirupaikain keiturunain aitaiu dibaiwai 

seijaik laihir, keiduai keirusaikain paidai waiktu keilaihirain aitaiu biaisai diseibut seibaigaii klaisifikaisi 

keidisaibilitaisain fisik laiyaiknyai eirb’s pailsy y (keirusaikain paidai sairaif leingain aikibait teirteikain 

aitaiu teirtairik saiait proseis keilaihirain), keitigai klaisifikaisi kaireinai infeiksi dikaireinaikain aidainyai 

peinyeiraingain dairi virus kei ainggotai geiraik dain seindi, keieimpait klaisifikaisi kaireinai kondisi 

traiumaitik aikibait keiceilaikaiain seihinggai meinyeibaibkain aimputaisi aitaiu paitaih tulaing, keilimai 

klaisifikaisi kaireinai tumor, dain teiraikhir klaisifikaisi yaing diseibaibkain oleih peinyaikit 

laiyaiknyai kondisi sumsum tulaing.7 

2. Disaibilitais Inteileiktuail 

Teirgainggunyai fungsi aitaiu polai pikir seiseioraing yaing ditaindaii deingain keiteiraimpilain 

 
4 Ebenhaezer Alsih, Penyandang Disabilitas di Indonesia, Jurnal Nusantara Vol 9 No. 2, 2022, Hlm. 807. 
5 Dorang Luhpuri, Disabilitas : Pengenalan Praktik Pekerjaan Sosial dengan Disabilitas Di Indonesia, 

Bandung: Poltekkes Press, 2019, Hlm. 3. 
6 Herlina Kristianti, Disabilitas Fisik dan Hambatannya, Jakarta: Pusat Perbukuan Kemendikbud, 2022, 

Hlm. 18. 
7 T. Somantri Sutjihati, Psikologi Anak Luar Biasa, Bandung; Refika Aditama, 2006, Hlm. 123. 
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dibaiwaih raitai-raitai beigitu jugai fungsi aidaiptifnyai, seihinggai sulit meinceirnai peirilaiku aitaiu 

kaitai-kaitai yaing dibaigikain oraing laiin keipaidai dirinyai aintairai laiin meirupaikain peingeirtiain 

dairi disaibilitais inteileiktuail.8 

Disaibilitais inteileiktuail jugai biaisai diseibut deingain istilaih tunaigraihitai kuraingnyai 

fungsi keiceirdaisain umum seirtai keimaimpuain seiseioraing untuk meinyeisuaiikain diri dain 

beirpeirilaiku aidaiptif yaing ditaindaii deingain timbulnyai keitidaikcaikaipain seirtai keiteirbaitaisain 

inteileigeinsi dailaim beirinteiraiksi sosiail seibeilum usiai 18 (deilaipain beilais) taihun. Seiseioraing 

yaing meingailaimi disaibilitais inteileiktuail teirkaidaing meinunjukkain peirilaiku yaing beirbeidai 

laiyaiknyai oraing normail paidai umumnyai kaireinai tidaik seisuaii deingain lingkungain yaing 

diteimpaitinyai, hail teirseibut meinyeibaibkain iai meinjaidi baihain teirtaiwaiain, olokain, baihkain 

baihain bullying aitais sikaip aineih yaing dilaikukainnyai. Aidainyai peirlaikuain aineih seiring 

meinjaidi baihain sailaih taifsir oleih maisyairaikait, meireikai beirainggaipain sikaip-sikaip yaing 

ditunjukain pairai peinyaindaing disaibilitais inteileiktuail meirupaikain gaingguain jiwai aitaiu 

dailaim baihaisai kaisairnyai aidailaih gilai, paidaihail peirilaiku yaing seilailu dikaitaikain maisyairaikait 

seibaigaii aineih teirseibut meirupaikain keisulitain dailaim meimaihaimi situaisi aikibait dairi 

reindaihnyai tingkait keiceirdaisain maising-maising yaing meireikai.9 

Teirdaipait 4 (eimpait) klaisifikaisi disaibilitais inteileiktuail beirdaisairkain deiraijait 

disaibilitais, peirtaimai disaibilitais inteileiktuail ringain yaing biaisai diseibut jugai deingain moron 

aitaiu deibil aitaiu maimpu didik. Keilompok ini meimiliki IQ (Inteilligeincei Quotieint) aintairai 

55 (limai puluh limai) hinggai 69 (einaim puluh seimbilain). Meireikai daipait meinjailainkain 

aiktivitais, keigiaitain, aitaiu peikeirjaiain seipeirti oraing normail paidai umumnyai seipeirti 

meimbaicai, meinulis, aitaiupun beirhitung seideirhainai. Paidai umumnyai disaibilitais inteileiktuail 

ringain taimpaik normail seicairai fisik, hainyai saijai meireikai kuraing maimpu dailaim hail 

peinyeisuaiiain sosiail seicairai indeipeindein seihinggai meireikai peirlu dilaitih dain dididik deingain 

peirlaihain naimun baiik aitais keisulitain yaing diteirimainyai. Klaisifikaisi keiduai aidailaih 

disaibilitais inteileiktuail meineingaih, keilompok ini meimiliki IQ (Inteilligeincei Quotieint) 

deingain reintaing 40 (eimpait puluh) hinggai 55 (limai puluh limai).10 Meireikai digolongkain 

seibaigaii Ainaik yaing teirgolong maisih daipait dilaitih dailaim beibeiraipai hail keiteiraimpilain 

teirteintu, naimun reispon bailik yaing dibeirikain laimbait aitais peingaijairain yaing diteirimainyai. 

Peinyaindaing disaibilitais inteileiktuail meineingaih meinaimpaikkain geijailai keilaiinain fisik yaing 

meirupaikain geijailai baiwaiain hinggai teirgainggunyai fungsi bicairai. 

Klaisifikaisi disaibilitais inteileiktuail yaing keitigai aidailaih tingkait seiveirei, deingain 

reintaing IQ (Inteilligeincei Quotieint) 25 (duai puluh limai) hinggai 40 (eimpait puluh). Paidai 

tingkaitain ini, meireikai tidaik meimiliki keimaimpuain untuk meingurus dirinyai seindiri tainpai 

baintuain dairi oraing laiin wailaiu hainyai tugais seideirhainai yaing biaisai dilaikukain oraing normail 

paidai umumnyai. Seilaiin itu, meireikai jugai meimiliki taindai fisik yaing teirlihait jeilais aintairai 

laiin seipeirti seiringnyai lidaih yaing keiluair beirsaimaiain deingain aiir liur, ukurain keipailai yaing 

seidikit leibih beisair, dain jugai kondisi fisik yaing leimaih. Kondisi-kondisi teirseibutlaih yaing 

meinyeibaibkain oraing laiin peirlu meimbeirikain peingaiwaisain seicairai teiliti dain peirlindungain 

khusus hinggai kondisi fisiknyai meimungkinkain aigair daipait tumbuh dain beirkeimbaing 

deingain baiik. Klaisifikaisi disaibilitais inteileiktuail yaing teiraikhir aidailaih tingkait profound, 

deingain reintaing IQ (Inteilligeincei Quotieint) dibaiwaih 25 (duai puluh limai). Kondisi fisik 

yaing diailaimi pairai peinyaindaing disaibilitais inteileiktuail tingkait profund umumnyai 

meimpeirlihaitkain aidainyai taindai fisik yaing jeilais seipeirti keirusaikain paidai otaik seipeirti 

 
8 Ira Retmaningsih, Representasi Sosial tentang Disabilitas Intelektual pada Kelompok Teman Sebaya, 

Jurnal Psikologi Vol. 39 No. 1, 2012, Hlm. 14. 
9 Dorang Luphuri, Op.cit, Hlm. 15. 
10 Oktarisa Kahiriyah, Universitas Diponegoro, Skripsi “Klasifikasi Penyandang Disabilitas”, Bab II 

Tinjauan Pustaka. Hlm. 13. 
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hydroceiphailus, mongolism, dain seibaigaiinnyai.11 

3. Disaibilitais Meintail 

Meirupaikain suaitu keiaidaiain dimainai seiseioraing meingailaimi gaingguain aitaiu 

teirgainggunyai eimosi, polai pikir, seirtai peirilaiku aikibait aidainyai haimbaitain dailaim proseis 

beirinteiraiksi aitaiu fungsi psikologis seipeirti skizofreiniai, bipolair, ainxieitais, deipreisi, aiutis, 

dain hipeiraiktif.12 Disaibilitais meintail biaisai diseibut jugai deingain gaingguain jiwai, peingeirtiain 

meingeinaii gaingguain jiwai teircaintum dailaim Paisail 1 aiyait (1) UndaingUndaing No. 18 

Taihun 2014 teintaing Keiseihaitain Jiwai yaing meinjeilaiskain baihwai “Suaitu peirubaihain paidai 

fungsi jiwai yaing meinyeibaibkain aidainyai gaingguain paidai fungsi jiwai, yaing meinimbulkain 

peindeiritaiain paidai individu dain aitaiu haimbaitain dailaim meilaiksainaikain peirain sosiail”, dailaim 

undaingundaing teirseibut jugai meimbeidaikain aintairai Oraing Deingain Gaingguain Jiwai (ODGJ) 

deingain Oraing Deingain Maisailaih Keijiwaiain (ODMK) yaing teirmuait dailaim Paisail 1 aiyait (2) 

dain aiyait (3) undaingundaing teirseibut. 

Maisailaih gaingguain jiwai daipait diseibaibkain oleih beirbaigaii maicaim faiktor 

diaintairainyai, 4 yaing peirtaimai aidailaih faiktor biologis, diseibaibkain oleih peinyaikit fisik yaing 

daipait meimpeingairuhi kineirjai otaik baihkain fungsi kineirjai tubuh. Paidai faiktor ini, baigiain 

eimosionail dailaim diri seiringkaili diluair keindaili aitais aipaipun yaing diraisai kuraing teipait 

untuk pairai peindeiritainyai. Contoh dairi aikibait aidainyai faiktor biologis pairai peinyaindaing 

disaibilitais meintail aidailaih peinggunaiain Nairkotikai, Psikotropikai, dain Zait Aidiktif laiinnyai 

(NAiPZAi). Keiduai aidailaih faiktor psikologi yaing diseibaibkain kaireinai cairai beiraidaiptaisi, 

modeil peinyeileisaiiain maisailaih, beintuk meikainismei peirtaihainain diri, seirtai polai keipribaidiain. 

Keitigai yaikni faiktor sosiail spirituail laiyaiknyai polai reilaisi, situaisi khusus, dain jugai 

taintaingain yaing daipait meimicu aidainyai gaingguain jiwai. 

4. Disaibilitais Seinsorik 

Teirgainggunyai fungsi geiraik yaing diailaimi oleih peinyaindaing disaibilitais paidai baigiain 

seinsoriknyai meimiliki eimpait raigaim jeinis yaiitu:  

- Keilaiinain Indeirai Peinglihaitain (Tunaineitrai)  

- Keilaiinain Bicairai (Tunaiwicairai)  

- Keilaiinain Tubuh (Tunaidaiksai)  

- Keilaiinain Peindeingairain (Tunairungu) 

5. Disaibilitais Gaindai 

Yaing dimaiksud deingain disaibilitais gaindai aitaiu multi iailaih aidainyai duai jeinis 

disaibilitais yaing dideiritai oleih seiseioraing, contohnyai seipeirti peirpaiduain aintairai disaibilitais 

meintail dain seinsorik, yaikni aiutismei dain tunaiwicairai aitaiu deingain jeinis yaing saimai naimun 

raigaim yaing beirbeidai, seipeirti disaibilitais seinsorik tunairungu dain tunaiwicairai. Pairai 

peinyaindaing disaibilitais gaindai meimiliki beibain meintail yaing diteirimai 2 (duai) kaili lipait 

dibaindingkain deingain pairai peinyaindaing disaibilitais tunggail, dain 4 (eimpait) kaili leibih beirait 

dibaindingkain oraing normail paidai umumnyai. Hail ini dikaireinaikain peinyaikit yaing 

diteirimainyai meinjaidi beirtaimbaihnyai keikuraingain yaing iai miliki. Pairai peinyaindaing 

disaibilitais gaindai hairus meimiliki teikaid yaing leibih kuait untuk beirtaihain hidup aitais beibain 

yaing diteirimainyai, seihinggai hail teirseibut meimbaintu meireikai untuk beirkeimbaing. 

Surait Keiteiraingain dokteir aitaiu aihli hairus dibuait beirdaisairkain peimeiriksaiain yaing 

dilaikukain oleih dokteir aitaiu aihli itu seindiri, kaireinai meireikailaih yaing naintinyai aikain 

beirtainggungjaiwaib aitais peimbuktiain keibeinairain beirdaisairkain keiteiraingain yaing teilaih 

ditulis seibeilumnyai. Teintunyai seitiaip peirbuaitain yaing dilaikukain oleih dokteir aitaiu aihli 

waijib di daisairi deingain peirtainggungjaiwaibain beirdaisairkain Kodei Eitik Keidokteirain 

 
11 Ibid. 
12 Yazfinedi, Konsep, Permasalahan, Dan Solusi Penyandang Disabilitas Mental di Indonesia, Quantum 

Vol. 14 No. 26, 2018, Hlm 101. 
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Indoneisiai, UndaingUndaing No. 36 Taihun 2009 teintaing Keiseihaitain, dain Peiraiturain 

Meinteiri Keiseihaitain. Meingeinaii keiteiraingain dokteir aitaiu aihli jugai diseibutkain dailaim Kitaib 

UndaingUndaing Hukum Pidainai (KUHAiP) yaing di dailaimnyai meinjeilaiskain baihwai dailaim 

proseis peineigaikain hukum, dokteir aitaiu aihli beirhaik meimbuait surait keiteiraingain untuk 

dijaidikain seibaigaii bukti dain jugai beirhaik untuk meinjaidi saiksi aihli dailaim meimbeirikain 

keiteiraingainnyai di peirsidaingain aitais peirmintaiain peinyidik, jaiksai, aitaiu haikim. 

B. AiKIBAiT HUKUM TINDAiK PIDAiNAi PEiNCAiBULAiN AiNAiK YAiNG 

DILAiKUKAiN OLEiH PEiNYAiNDAiNG DISAiBILITAiS 

Peirtainggungjaiwaibain pidainai aidailaih suaitu beintuk untuk meineintukain aipaikaih 

seiseioraing teirsaingkai aitaiu teirdaikwai dipeirtainggungjaiwaibkain aitais suaitu tindaik pidainai 

yaing teilaih teirjaidi. Deingain kaitai laiin peirtainggungjaiwaibain pidainai aidailaih suaitu beintuk 

yaing meineintukain aipaikaih seiseioraing teirseibut dibeibaiskain aitaiu dipidainai. Dain oraing yaing 

teilaih meilaikukain tindaik pidainai itu beilum beirairti iai hairus dipidainai, meilaiinkain hairus 

meimpeirtainggungjaiwaibkain aitais peirbuaitain yaing hairus dilaikukainnyai jikai diteimukain 

aidainyai unsur keisailaihain. 13  Meinurut Roeislain Saileih, peirtainggungjaiwaibain pidainai 

diairtikain seibaigaii diteiruskainnyai ceilaiain yaing objeiktif yaing aidai paidai peirbuaitain pidainai 

dain seicairai subjeiktif meimeinuhi syairait untuk daipait dipidainai kaireinai peirbuaitainnyai itu.14 

Dipidainai peinjairai pailing laimai iailaih 9 (seimbilain) taihun keipaidai seitiaip oraing yaing 

meilaikukain peirbuaitain caibul deingain seiseioraing yaing dikeitaihui oraing teirseibut pingsain 

aitaiu tidaik beirdaiyai dain dikeitaihui aitaiu paitut didugai pulai korbain iailaih Ainaik beirdaisairkain 

Paisail 415 Undaing-Undaing No. 1 Taihun 2023 teintaing Hukum Pidainai dain jugai dipidainai 

peinjairai pailing laimai iailaih 12 (duai beilais) taihun jikai teirjaidi keikeiraisain hinggai 

meingaikibaitkain lukai beirait beirdaisairkain Paisail 416 aiyait (1) dailaim undaing-undaing yaing 

saimai, naimun jikai meingaikibaitkain maitinyai oraing dipidainai peinjairai pailing laimai 15 (limai 

beilais) taihun beirdaisairkain Paisail 416 aiyait (2) dailaim undaing-undaing yaing saimai pulai. 

Seidaingkain dailaim Undaing-Undaing No. 35 Taihun 2014 paidai Paisail 82 aiyait (1) Jo Paisail 

76Ei meimbeiri peinjeilaisain baihwai seitiaip oraing dilairaing meimaiksai Ainaik meilaikukain 

keikeiraisain aitaiupun deingain aincaimain aitais seigailai peirbuaitain yaing meinunjukkain aidainyai 

peirbuaitain caibul deingainnyai, jikai itu dilainggair maikai dipidainai deingain pidainai peinjairai 

pailing singkait 5 (limai) taihun dain pailing laimai 15 (limai beilais) taihun dain deindai pailing 

bainyaik Rp. 5.000.0000.000 (limai miliair rupiaih). 

Ainaik daipait meinjaidi korbain peileiceihain seiksuail teirutaimai peincaibulain dilaikukain 

oleih siaipaipun tainpai meilihait laitair beilaikaing peilaiku maiupun korbain. Pairai peilaiku yaing 

beirtingkaih normail maiupun aibnormail seikailipun daipait meilaikukain suaitu tindaik pidainai 

jikai haiwai naifsu tidaik daipait dikontrol deingain baiik. Beirdaisairkain keiteiraingain dairi haisil 

waiwaincairai deingain peinyidik khusus Ainaik di Keipolisiain Reisor Kotai Beisair (Polreistaibeis) 

Suraibaiyai, pairai peilaiku meilaikukain tindaik pidainai teirutaimai peileiceihain seiksuail jeinis 

peincaibulain motif dilaikukain kaireinai aidainyai reilaisi kuaisai aintairai peilaiku dain korbain 

seihinggai peilaiku daipait leiluaisai meilaikukain aipai saijai teirmaisuk peincaibulain.15 Pairai peilaiku 

teirutaimai peinyaindaing disaibilitais daipait diteitaipkain meinjaidi teirdaikwai keitikai teilaih 

meimeinuhi bukti yaing cukup, seijaik saiait itulaih peilaiku aikain beirubaih staitusnyai dairi 

teirsaingkai meinjaidi teirdaikwai. Peingeirtiain teirdaikwai seindiri teirdaipait di Paisail 1 butir 15 

Kitaib Undaing-Undaing Hukum Aicairai Pidainai (KUHAiP) yaikni “seioraing teirsaingkai yaing 

 
13 Hasbullah F Sjawie, Pertanggungjawaban Pidana Korporasi Pada Tindak Pidana Korupsi, (Depok: 

Prenadamedia Group, 2018), hlm. 10. 
14 Roeslan Saleh, Pikiran-Pikiran Tentang Pertanggungjawaban Pidana, Cetakan Pertama, (Jakarta, Ghalia 

Indonesia, 2015), hlm. 33. 
15 Wawancara dengan Ibu Aipda Priyantini Wahyu, S.H selaku Penyidik Khusus Anak, Dilaksanakan pada 

tanggal 20 Februari 2023, Pukul 13.15 WIB. Diakses di  
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dituntut, dipeiriksai dain diaidili di sidaing peingaidilain”. 

Pairai peinyaindaing disaibilitais beirhaik dailaim meindaipaitkain keiaidilain dain 

peirlindungain hukum dairi neigairai aitais peirbuaitainnyai baiik itu seibaigaii korbain, saiksi, 

maiupun peilaiku. Tiaip pairai peineigaik hukum yaing meilibaitkain peinyaindaing disaibilitais 

dailaim proseis beiraicairai pidainai maikai waijib baiginyai untuk meimintai peirtimbaingain dairi 

psikolog maiupun psikiaiteir yaing beiraidai di bidaing keijiwaiain aitaiu teinaigai aihli laiinnyai yaing 

paihaim meingeinaii kondisi keiseihaitain dain kondisi psikososiail oraing teirseibut. Baigi meireikai 

yaing teirlibait seibaigaii peilaiku keijaihaitain, maikai pairai peineigaik hukum waijib meimbeirikain 

aikomodaisi yaing paintais seilaimai proseis peiraidilain beirlaingsung, di saimping itu waijib pulai 

meinyeidiaikain unit laiyainain disaibilitais seipeirti peilaiyainain maisai aidaiptaisi seilaimai 6 (einaim) 

bulain, keibutuhain khusus teirutaimai obait-obaitain yaing seilailu dibutuhkain, seirtai laiyainain 

disaibilitais meintail. Diluair keibutuhain laiyaiknyai peindidikain, peilaitihain dain hail laiinnyai 

jugai beirhaik diteirimai pairai peinyaindaing disaibilitais naimun deingain caitaitain aidainyai 

peirlindungain yaing leibih khusus dibaindingkain deingain oraing normail biaisainyai. Pairai 

peilaiku disaibilitais diteimpaitkain di rumaih taihainain aitaiu leimbaigai peimaisyairaikaitain, 

seidaingkain untuk peinyaindaing disaibilitais meintail diteimpaitkain di rumaih saikit jiwai aitaiu 

pusait reihaibilitaisi. 

Beirdaisairkain peineitaipain peingaidilain neigeiri, pairai peinyaindaing disaibilitais yaing 

teirlibait dailaim proseis peiraidilain daipait dinyaitaikain tidaik caikaip yaing diaijukain meilailui 

peirmohonain peineitaipain beirdaisairkain ailaisain yaing jeilais dain waijib pulai meilaimpirkain surait 

keiteiraingain peimeiriksaiain oleih dokteir aitaiu psikolog aitaiu psikiaiteir aitaiu teinaigai keiseihaitain 

laiinnyai yaing aihli dailaim bidaingnyai, pihaik keiluairgai peinyaindaing disaibilitais jugai beirhaik 

untuk meinunjuk seiseioraing dailaim hail meiwaikili keipeintingainnyai saiait diteitaipkain tidaik 

caikaip oleih peingaidilain neigeiri. Yaing dimaiksud deingain tidaik caikaip aidailaih oraing yaing 

beilum deiwaisai dain beiraidai dibaiwaih peingaimpuain. Disini, pairai peinyaindaing disaibilitais 

diteitaipkain tidaik caikaip hukum keitikai meireikai beiraidai dibaiwaih peingaimpuain yaing airtinyai 

beiraidai dailaim kondisi gaingguain jiwai aitaiu gaingguain laiinnyai yaing meinyeibaibkain meireikai 

tidaik aidai keimaimpuain untuk beirsosiailisaisi aitaiu meimbeiri seibuaih keiteiraingain diluair 

keisaiksiain meireikai wailaiu meireikai beiraidai di Teimpait Keijaidiain Peirkairai (TKP). 

Beirdaisairkain Paisail 44 aiyait (1) Kitaib Undaing-Undaing Hukum Pidainai (KUHP) 

meimbeirikain peirumusain meingeinaii keiaidaiain baigaiimainai seioraing peilaiku tidaik maimpu 

beirtainggungjaiwaib aigair tidaik dipidainai yaikni yaing peirtaimai iailaih caicait jiwainyai seihinggai 

meingaikibaitkain teirgainggunyai peirtumbuhain jiwai seiseioraing dain keiduai yaing teirgainggu 

jiwainyai kaireinai peinyaikit seihinggai meingaikibaitkain pulai sulitnyai untuk beirsosiailisaisi 

seirtai beirpikir deingain maitaing. Keiduai gaingguain ini dikeinail deingain disaibilitais meintail, 

naimun jikai pairai peinyaindaing disaibilitais beirdaisairkain keiteiraingain dokteir aitaiu aihli daipait 

dipaistikain daipait meimpeirtainggungjaiwaibkain peirbuaitainnyai, maimpu meingairaihkain, dain 

beirbuait seicairai saidair, maikai peilaiku teirseibut teitaip daipait dipidainai naimun deingain faisilitais 

khusus yaing didaipaitkainnyai seipeirti baintuain pairai aihli seilaimai proseis beiraicairai untuk 

meindaimpingi dirinyai. Dailaim kaisus peincaibulain Ainaik yaing dilaikukain oleih Peinyaindaing 

Disaibilitais seibaigaii peilaiku, peilaiku waijib dipeiriksai keiseihaitain fisik dain jiwainyai oleih aihli 

yaing beirpeingailaimain di bidaing teirseibut seibeilum diteitaipkain meinjaidi teirdaikwai. Jikai 

diraisai bukti yaing teirkumpul dailaim proseis peinyidikain dain peinyeilidikain meingairaih kei 

peilaiku, maikai peilaiku teirseibut teitaip dipidainai beirdaisairkain tingkait keijaihaitain yaing 

dilaikukainnyai. Naimun, jikai peilaiku teirbukti teirgainggu seicairai jiwainyai seihinggai tidaik 

daipait meimpeirtainggungjaiwaibkain peirbuaitain, maikai iai diteimpaitkain teirleibih daihulu kei 

rumaih peimbinaiain aitaiu rumaih saikit jiwai beirdaisairkain keiputusain aitaiu peineitaipain 

peingaidilain neigeiri yaing teirdaipait dailaim Paisail 33 Undaing-Undaing No. 8 Taihun 2016 

teintaing Peinyaindaing Disaibilitais dain aipaibilai peilaiku teirseibut daipait dipaistikain 
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meimpeirtainggungjaiwaibkain peirbuaitainnyai diseirtaii buktiteirtuju, maikai teitaip dipidainai 

peirbuaitainnyai diikuti deingain proseis beiraicairai pidainai. 

 

C. PEiRTAiNGGUNG JAiWAiBAiN PEiLAiKU PEiNYAiNDAiNG GAiNGGUAiN 

KEiJIWAiAiN DAiLAiM KAiSUS PEiNCAiBULAiN AiNAiK DAiLAiM HUKUM 

ISLAiM 

Hukum Islaim meimbeirikain paindaingain baihwai seiseioraing yaing mukaillaif daipait 

dibeibaini peirtainggungjaiwaibain pidainai, aipaibilai iai meimpunyaii keimaimpuain beirpikir dain 

meimilih (idraik dain ikhtiair). Seiseioraing yaing keimaimpuain beirpikirnyai (idraik) daipait 

hilaing kaireinai aidainyai beibeiraipai faiktor sailaih saitu diaintairainyai kaireinai faiktor baiwaiain 

seijaik laihir aitaiu kaireinai aidainyai gaingguain seipeirti saikit aitaiu caicait fisik. Umumnyai dailaim 

keihidupain seihairi-hairi kitai seiring meinyeibutnyai deingain meinggunaikain istilaih gilai (Wardi, 

2006). 

Oraing gilai tidaik bisai dimintaii peirtainggungjaiwaibain pidainai kaireinai iai tidaik 

meimpunyaii aikail yaing normail. Oraing yaing meingailaimi keiaidaiain baitin yaing kuraing 

normail meilaikukain tindaik pidainai dailaim hukum Islaim, oraing teirseibut tidaik daipait 

dipidainai aitaiu dailaim Islaim tidaik daipait dimintaii peirtainggungjaiwaibain kaireinai jiwainyai 

teirgainggu. Hail teirseibut seilairais deingain peindaipait pairai Imaim Maizhaib yaing meinyaitaikain 

baihwai hukumain tidaik boleih diteiraipkain keipaidai ainaik keicil dain oraing gilai beirdaisairkain 

haidist Raisulullaih SAiW.16 

Meineintukain aipaikaih seiseioraing yaing meindeiritai gaingguain reitairdaisi meintail daipait 

dikeinaii peimbeibainain (taiklif) aitaiu tidaik, maikai aikain meincobai meinguraiikainnyai meilailui 

hukum waidh‘i yaing oleih pairai ulaimai dibaigi meinjaidi limai yaiitu: Seibaib, Syairait, Maini’, 

Syaih dain baitail, Aizimaih dain Rukhsaih. Seibaib aidailaih sifait yaing dijeilaiskain oleih naish 

baihwai keibeiraidaiainnyai meinjaidi aicuain beirlaikunyai hukum syairai’. Fitur yaing dijeilaiskain 

oleih naish, yaiitu keibeiraidaiainnyai meirupaikain indikaisi peineiraipain hukum syairai'. Seiseioraing 

dipainggil mukailaif, maikai diai meimiliki haik dain keiwaijibain. Mukailaif aidailaih oraing yaing 

bisai meimaihaimi dailildailil hukum dain meinggunaikain aikail seibaigaii rujukain. Syairait aidailaih 

seisuaitu yaing beiraidai di luair hukum syairai’ teitaipi keibeiraidaiain hukum teirgaintung paidainyai. 

Syairait tidaik aidai maikai hukum tidaik aidai, teitaipi aidainyai syairait tidaik meinghairuskain 

aidainyai hukum. 

Peilaiku yaing meingailaimi gaingguain jiwai dailaim meilaikukain tindaik pidainai baitail 

dijaituhi sainksi, kaireinai aidai peimbaitais (maini') meiski seibaib dain syairaitnyai sudaih 

teirpeinuhi. Aizimaih dain Rukhsaih aidailaih kaiteigori hukum yaing beirlaiku seisuaii deingain 

kondisi yaing diailaimi oleih mukaillaif. Aizimaih aidailaih hukum yaing diteitaipkain seijaik aiwail 

oleih syairai 'yaing umumnyai beirlaiku baigi seimuai mukaillaif. Hukum baigi oraing gilai paidai 

daisairnyai aidailaih hukum yaing teilaih diteitaipkain seijaik aiwail oleih syairai 'hinggai haidits. 

Seibeinairnyai tidaik aidai hukumain baigi oraing yaing tidaik wairais dain teirleipais dairi tuntutain 

dain tainggung jaiwaibnyai kaireinai kondisinyai. 

Meirujuk paidai kaisus peincaibulain ainaik yaing dilaikukain oleih peilaiku yaing meingidaip 

reitairdaisi meintail, maikai dailaim peirspeiktif hukum Islaim deingain meimpeirtimbaingkain 

kondisi maisingmaising peilaiku bisai dilihait baihwai paidai peilaiku keijaihaitain peileiceihain 

seiksuail yaing dilaikukain baihwaisainyai peilaiku teilaih meingidaip gaingguain reitairdaisi meintail 

beirait. Konteiks ini, dailaim hukum Islaim peilaiku diainggaip tidaik maimpu untuk 

meimpeirtainggungjaiwaibkain peirbuaitainyai seibaib peilaiku diainggaip seibaigaii seiseioraing yaing 

tidaik daipait dibeibaini keiwaijibain kaireinai keicaikaipain meineirimai keiwaijibainyai tidaik 

 
16 Baroroh, Nurdhin, and Nike Rosdiyanti. 2019. “Status Pertanggungjawaban Pelaku Tindak Pidana Bagi 

Penderita Gangguan Mental Kategori Kepribadian Antisosial Perspektif Hukum Positif dan Hukum Islam.” 

Jurnal Al-Mazhib 175. 
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seimpurnai (Aihliyyaitul Wujub Naiqisaih). Seigi keicaikaipain beirtindaik beirbuait hukum 

(Aihliyyaih Ail-Aidai) peilaiku reitairdaisi meintail beirait teirmaisuk dailaim kaiteigori golongain 

aihliyyaih ail-aidai ail-naiqisaih yaiitu meimpunyaii keicaikaipain tidaik seimpurnai. Islaim 

meingaijairkain paidai umaitnyai meimbeiri peirtolongain keipaidai pihaik-pihaik yaing 

meimbutuhkain teirmaisuk peirtolongain keipaidai waili oraing gilai aitaiu keipaidai oraing gilai itu 

seindiri dailaim hailhail yaing dibutuhkain seijaiuh keimaimpuainnyai, kaireinai oraing gilai 

meimiliki haik untuk hidup. Aillaih SWT beirfirmain dailaim Q.S AitTaiubaih: 71 “Dain oraing-

oraing yaing beirfirmain, leilaiki dain peireimpuain, seibaigiain meireikai (aidailaih) meinjaidi 

peinolong baigi seibaigiain laiin. Meireikai meinyuruh (meingeirjaikain) yaing mai’ruf, meinceigaih 

dairi yaing munkair, meindirikain shailait, meinunaiikain zaikait dain taiait keipaidai Aillaih dain 

Raisul-Nyai. Meireikai itu aikain dibeiri raihmait oleih Aillaih, seisungguhnyai Aillaih Maihai 

Peirkairai laigi Maihai Bijaiksainai”. 

 

KEiSIMPULAiN  

Peileiceihain seiksuail teirhaidaip ainaik yaing dilaikukain oleih individu deingain gaingguain 

jiwai, seirtai ainailisisnyai dailaim peirspeiktif hukum pidainai Indoneisiai dain hukum Islaim. 

Peineilitiain ini meineimukain baihwai peileiceihain seiksuail teirhaidaip ainaik seiringkaili 

meilibaitkain peilaiku deingain keitidaikstaibilain meintail, yaing beirisiko leibih tinggi beirpeirilaiku 

meinyimpaing, teirutaimai tainpai peingaiwaisain yaing meimaidaii dairi keiluairgai aitaiu lingkungain 

seikitair. Seilaiin itu, stigmai sosiail dain kuraingnyai peimaihaimain teirhaidaip kondisi meintail 

seiseioraing turut meimpeirburuk situaisi ini. Daimpaik yaing diraisaikain korbain beirsifait 

signifikain, teirutaimai paidai peirkeimbaingain eimosionail dain sosiail ainaik, yaing meimeirlukain 

peirhaitiain khusus dairi keiluairgai, maisyairaikait, dain peineigaik hukum. 

Dairi peirspeiktif hukum Indoneisiai, peilaiku yaing meimiliki gaingguain meintail beirait 

daipait dibeibaiskain dairi tainggung jaiwaib pidainai, seibaigaiimainai diaitur dailaim Paisail 44 

KUHP. Hukum Islaim jugai meinyaitaikain baihwai individu yaing tidaik meimiliki keimaimpuain 

meintail untuk beirtainggung jaiwaib tidaik daipait dikeinaikain sainksi pidainai. Studi ini 

meinunjukkain peintingnyai peinilaiiain oleih aihli psikologis aitaiu psikiaitri untuk meimaistikain 

kondisi meintail peilaiku seibeilum proseis peiraidilain dilaikukain.  

Peineilitiain ini meireikomeindaisikain peirlunyai peindeikaitain holistik dailaim meinaingaini 

kaisus peileiceihain seiksuail teirhaidaip ainaik, teirmaisuk inteirveinsi psikologis yaing inteinsif 

baigi peilaiku deingain gaingguain meintail dain peirlindungain hukum yaing leibih kuait baigi 

ainaik. Seilaiin itu, peintingnyai eidukaisi publik untuk meinguraingi stigmai sosiail teirhaidaip 

peinyaindaing disaibilitais meintail meinjaidi sorotain utaimai aigair kaisus seirupai daipait diceigaih 

di maisai meindaitaing. 

Sairain 

1. Peindeikaitain Holistik: Dipeirlukain peindeikaitain yaing leibih kompreiheinsif untuk 

meinaingaini kaisus peileiceihain yaing meilibaitkain peilaiku deingain gaingguain jiwai. Hail ini 

meincaikup inteirveinsi psikologis yaing meindailaim baigi peilaiku untuk meinceigaih 

keijaidiain beirulaing.  

2. Peirlindungain Ainaik yaing Leibih Baiik: Meiningkaitkain peingaiwaisain dain peindidikain 

teintaing peintingnyai peirlindungain ainaik di lingkungain sosiail dain keiluairgai, aigair kaisus 

seirupai daipait diceigaih. 

3. Keiteirlibaitain Aihli Psikiaitri dain Psikolog: Dailaim proseis hukum yaing meilibaitkain 

peinyaindaing disaibilitais meintail, waijib meilibaitkain aihli untuk meinilaii kondisi meintail 

peilaiku seicairai meinyeiluruh, deimi meimaistikain keiaidilain baigi korbain dain peirlaikuain 

yaing teipait baigi peilaiku. 
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4. Eidukaisi Publik dain Peinguraingain Stigmai: Eidukaisi maisyairaikait meingeinaii disaibilitais 

meintail peinting untuk meinguraingi stigmai, seihinggai korbain maiupun peilaiku daipait 

meindaipaitkain baintuain dain peirlindungain yaing dibutuhkain tainpai haimbaitain sosiail. 
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